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Provinsi Gorontalo merupakandaerah yang mulai mengembangkan dirinya untuk 

bersaing dalam berbagai aspekpem bangunan dari segi ekonomi, social dan 

budaya Dalam hal pembangunan manusia di sector kesejahteraan semakin dipacu, 

tetapi tak luput dari berbagai kendala yang dihadapi, artinya banyak faktor yang 

mempengaruhi masalah dalam pembangunan manusia, dalamhalini 

penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang yang semakin beredar luas di 

masyarakat. Berdasarkan data dari BNN pada 5 tahun terakhir angka kasus 

penyalagunaan narkotika di Provinsi Gorontalo terus meningkat. Perlu adanya 

rehabilitasi bagi korban penyalahgunaan narkotika agar tidak mengulangi 

perbuatannya lagi baik karena sengaja atau karena dorongan candu yang 

disebabkan oleh narkotika yang dikonsumsi sebelumnya.Oleh karena itu untuk 

menangani korban penyalahgunaan narkotika diperlukanlah sebuah Pusat 

Rehabilitasi Narkotika. Sementara di Provinsi Gorontalo korban penyalahgunaan 

narkotika hanya di tangani secara medis dirumah sakit Tombulilato. Melihat 

fenomena ini pembuatan pusat rehabilitasi dirasa sangat dibutuhkan untuk 

merehabilitasi korban penyalagunaan narkotika dan obat-obat terlarang. Tujuan 

pembuatan rancangan Pusat Rehabilitasi Narkotika ini yaitu agar dapat 

menghasilkan sebuah desain bangunan pusat rehabilitasi narkoba yang mampu 

mendukung proses rehabilitasi korban-korban penyalahgunaan narkotika sebagai 

wadah fisiknya. Pusat Rehabilitasi ini berfungsi untuk pengobatan dan proses 

penyembuhan pecandu baik secara mental, fisik dan sosial agar dapat kembali 

melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat.  

Hasil kajian ini berupa sebuah rancangan bangunan dan desain interior pusat 

rehabilitasi narkoba berbasis therapeutic community yang menerapkan konsep 

healing environment. Penerapannya disesuaikan pada bangunan dan ruang dalam 

secara lebih mendalam, karena ruang dalam lebih banyakdigunakanselama proses 

rehabilitasi dibandingkan ruang luar. Namun, konsep healing environment juga 

diterapkan dalam pemilihan tapak serta penataan massa bangunan agar dapat 

mendukung juga proses penyembuhan dan terapi residen secara holistik. 

Berdasarkan hasil kajian, ada 6 variabel atau kriteria desain yang dapat dijadikan 

acuan dalam penerapan konsep healing environment pada desain ruang dalam, 



yaitu: Pencahayaan, Penghawaan, Kenyamanantermal, View,  Kontrolakustik, dan  

Privasi. 
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